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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

sanitasi kantin dipasar kamis kecamatan lemito kabupaten pohuwato maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Ada pengaruh antara Higiene penjamah makanan dengan sanitasi kantin dengan 

p value= 0,000 < 0,05Karena masih adanya perilaku penjamah yang kurang 

peduli akan hygiene sanitasai makanan.  

2. Ada pengaruh antara pengetahuan penjamah makanan dengan sanitasi kantin 

dengan p value= 0.06 < 0,05Hal ini karena penjamah kantin sudah cukup 

memahami masalah sanitasi makanan, akan tetapi masih terdapat pengaruh 

karena penjamah makanan belum menerapkan hygiene sanitasi saat melakukan 

proses produksi 

3. Ada pengaruh antara SPAL dengan sanitasi kantin dengan p value= 0.003< 

0,05Karena tidak tersedianya saluran pembuangan air limbah. 

4. Tidak ada pengaruh antara Tempat sampah dengan sanitasi kantin dengan p 

value=0,262> 0.05Karenaselalu tersedia waktu luang pada penjamah untuk 

membuang sampah. 

5. Tidak ada pengaruh antara Tempat cuci tangan dengan sanitasi kantin dengan p 

value= 0,329> 0,05 . Hal ini karena tersedianya sarana tempat cuci tangan 

dengan air yang mengalir. 
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5.2 Saran  

Dari hasil penelitian, sebagian besar sanitasi kantin kurang baik, untuk itu 

diharapkan bagi penjamah kantin melengkapi sarana sanitasi kantin. Misalnya 

menyediakan tempat cuci tangan dengan air yang mengalir, menyediakan tempat 

sampah yang baik (dilengkapi dengan tutup), menjaga kebersihan lingkungan sekitar 

kantin, untuk saluran pembuangan air limbah diperbaiki dengan keadaan tertutup dan 

tidak tergenang airsehingga tidak akan menimbulkan vektor penyakit. 
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